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ABSTRAK

Asmini pardah. 2018, “Makna Simbolik Mappacei Adat Pernikahan Bugis di
Makassar (Kajian Semiotika Charles Sanders Pierce)". Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh Andi Sukri
Syamsuri, sebagai pembimbing I dan Ratnawati sebagai pembimbing 11.

Penelitian ini mengkaji tentang makna simbolik suatu tradisi dan bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk makna simbolik yang terkandung dalam tradisi
mappacci pada pernikahan adat bugis di makassar. Penelitian ini menggunakan

ehigan menggunakan analisis semiotika

penels mivberupa bentuk makna simbolik
vang terdapat pada simbol-sim dalam tradisi mappacci
: penelitian ini adalah

Kata kunci: makna s
sanders pierce
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yvang memiliki budaya, bahasa dan adat
istiadat yang berbeda-beda setiap daerahnya. Keanckaragaman budaya

yang dimiliki oleh bangsa Indonesia yang harus dijaga dan dilestarikan

umum dari istilah budaya adalah sebagai persamaan kata dan negeri atau
bangsa. Jika berkelana melintas, beberapa masyarakat yang menggunakan
bahasa bukan Inggris, atau mendapati seorang perempuan yang
mengenakan cincin di wajahnya, dapat dikatakan bahwa mereka berasal




dan budaya berbeda, yang artinya dalam kasus ini, bahwa mereka berasal
dari negeri yang berbeda (Kasmawati et al., 2021).

Secara umum, kita dapat memahami bahwa kearifan lokal adalah
pengetahuan yang dikembangkan oleh para leluhur dalam mensiasati
lingkungan hidup sekitar mereka, menjadikan pengetahuan itu sebagai
bagian dari budaya dan memperkenalkan serta meneruskan itu dari

generasi ke generasi. bentuk pengetahuan tradisional muncul lewat cerita,

legenda, nyanyian, ritual dan Y hukum

c3\,“)“,!\!! H’"‘”@; :

€~ \“N\A%‘, “‘70
\\\“.‘[,hl//

Sejak dahulu masyarakat Sulawesi Selatan memiliki tradisi turun temurun

yang dilakukan di acara tertentu dan masih dipertahankan sampai

sekarang, salah satunya adalah tradisi masyarakat suku bugis, dalam




kehidupan masyarakat bugis hubungan kekerabatan merupakan aspek
utama.

Aspek kekerabatan tersebut termasuk dalam acara pernikahan. Oleh
karena dianggap sebagai pengantar kelakuan manusia yang bersangkut
paut dengan kehidupan rumah tangganya. Pernikahan dalam adat
masyarakat suku bugis merupakan salah satu bagian terpenting dalam
kehidupan manusia. Suatu perkawinan tidak hanva dialami oleh kedua

; :hak keluarga. Pernikahan

mempelai saja, akan tetapi me

\\\\\\lh,
\\‘*»i“ nly

daerah pada umumnya memiliki kesamaan diantaranya tahap penjajakan

(mappese -pese), lamaran (madiduta), penerimaan lamaran (mappettuada),

penyerahan  uang  belanja  (mappenre'doi) dan pesta  pengantin
(tudungbotting). Hanya saja ada beberapa perbedaan dalam prosesi




pernikahan adat bugis yaitu disetiap daerah pelaksanaan upacara adat
sebelum  pernikahan  seperti  mappaisseng,  mappaccing,  dan
mappanretemme. Namun hal ini tidak mengurangi makna dan nilai yang
terkandung dalam budaya masyarakat bugis hilang atau luntur.

Mappacct adalah kata kerja dari mapaccing vang berarti bersih
atau suci. Terkadang, dibeberapa daerah Bugis, mappacci dikenal dengan

sebutan mappepaccing. Dalam bahasa Bugis mappacci mappepacing

ktifitas yang bertujuan untuk

mendapatkan  keselamatan, kesejahteraan dalam mengarungi bahtera
rumah tangga.

Keseluruhan  dan  proses upacara adat dalam pernikahan
masyarakat bugis memiliki nilai budaya yang terkandung didalamnya,




namun dalam penulisan ini hanva akan mengkaji bentuk makna simbolik
dari proses upacara mappaccing dalam pernikahan Bugis Makassar.
Beberapa teori mengenai hubungan Bahasa dan kebudayaan. Secara
garis besar. teori-teori tersebut dikelompokkan menjadi dua kategori, vaitu
menyatakan hubungan yang bersifat subordinatif, di mana Bahasa dibawah

lingkup kebudayaan, dan hubungan yang bersifat koordinatif, yakni

bagian dari kebudayaan. Jadi, hubungan antara Bahasa dan budaya
merupakan hubungan yang subordinatif, dimana Bahasa berada dibawah

lingkup kebudayaan.




Semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan manusia.
Artinya semua yang hadir dalam kehidupan kita dapat dilihat sebagai
tanda, vakni sesuatu yang harus kita beri makna. Para strukturalis, merajuk
pada Ferdinand de Saussere dalam (Hoed, 2008), melihat tanda sebagai
pertemuan antara bentuk (yang ftercitra dalam kognisi seseorang) dan
makna (atau isi, yankni yang dipahami oleh manusia pemakai tanda).

Lahirnya semiotika tidak dapat dilgpaskan dari bayangan strukturalisme
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orang yang mengetahui makna yang terkandung dalam tradisi mappacci
adalah orang-orang jaman dulu yaitu nenek moyang kita sehingga mereka

hanya mengikuti kebiasaan-kebiasaan itu secara turun temurun saja. Setiap

daerah memiliki adat budaya yang berbeda-beda termasuk pelaksanaan




dan langkah-langkah pelaksanaan tradisi mappucci sehingga penulis
mengadakan penelitian ini  untuk mengetahui dan memperluas
pengetahuan tentang adat budaya acara mappacci pada adat pernikahan
bugis khususnya di kota Makassar dengan menggunakan kajian semiotika
Charles Sanders Peirce yang membahas tentang sebuah tanda-tanda vang

berkaitan  dengan  objek-objek  yang  menyerupainya  seperti
lambaang/symbol. Mengingat bahwa dalam proses mappacei terdapat

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk
makna simbolik yang terkandung dalam tradisi mappacci pada pernikahan
adat Bugis di Makassar.




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teonitis penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan
dalam mengadakan penelitian lebih lanjut lagi terutama dalam bidang
kebudayaan dan memperkenalkan kebudayaan suku Bugis Makassar.
2. Manfaat Praktis
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Releven
Merujuk pada hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan

untuk mengungkapkan makna dan symbol disuatu daerah diantaranya

{ - Dalam  Kanre Jawa

entang makna symbol
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bahwa dalam tradisi mappasikarawa terdapat beberapa makna simbolik.

Penelitian Mantang (2018) dengan judul “Makna Simbol pada Peravaan

Jepe Syura di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Sangkarrang Kota Mukassar

(Pendekatan Semiouk)”. Hasil peneliti ini yaitu mendeskripsikan makna
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simbol pada perayaan Jepe Syura di Pulau Barrang Lompo Kecamatan
Sangkarrang Kota Makassar menggunakan pendekatan semiotika vang
meliputi simbol benda dan simbol suasana pada Jepe Syura.

(Kasmawati et al., 2021) dengan judul penelitian “Nilai-Nilai Budaya
Pada Upacara Mappacct Di Desa Tibona Kecamatan Bulukumba Kabupaten
Bulukumba™.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam upacara
perkawinan, tradisi mappaccing m
pernikahan yang tidak boleh ter

RN,

an salah satu rangkaian acara prosesi
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mengkaji tentang symbol, akan tetapi berbeda dengan judul yang akan di teliti
oleh penulis, penulis di sini lebih memfokuskan pada makna yang terkandung
dari symbol yang digunakan dalam acara mappacci adat pernikahan Bugis
Makassar di Kota Makassar.
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Uraian diatas belum ada yang mengupas tentang makna dari symbol vang
terkandung dalam tradisi mappacei adat pernikahan bugis makassar, maka
penulis akan memaparkan makna yang terdapat dari symbol-simbol yang
digunakan dalam acara mappacci pada pernikahan Bugis khususnya di Kota
Makassar.

. Budaya dan Kebudayaan

Kata kebudayaan berasal dari bahasa sangsakerta yaitu Buddhayah yang
merupakan bentuk jamak dan ke '/\\ g artinya budi atau akal, maka

banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis.
Koentharaningrat (1990: 5), mendefenisikan kebudayaan sebagai seluruh
total pikiran, karya, dan hasil manusia yang tidak berakar pada nalurinya dan

hanya bisa dicetuskan oleh manusia sesudah proses belajar. Sedangkan
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Clifford Geertz (dalam Azwar, 2005: 288), mengemukakan definisi
kebudayaan sebagai: (1) suatu sistem keteraturan dari makna dari symbol-
simbil, vang dengan makna dan symbol-simbol tersebut individu-individu
mendifinisikan dunia mereka, mengekspresikan perasaan-perasaan mereka,
dan membuat penilaian mereka, (2) svatau pola makna-makna yang di
transmisikan secara historis yang terkandung dalam bentuk-bentuk simbolik,
melalui bentuk simbolik tersebut manusia berkomunikasi, memantapkan dan

uan cka unengenai dan bersikap terhadap
kehidupan, (3) suat / \ : ~

v \‘1-4 gontrol  perilaku,
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beberapa karakteristik yaitu:

a  Komunikasi dan Bahasa
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b.  Sistem komunikasi, verbal dan nonverbal, membedakan suatu kelompok
dari kelompok lainnya terdapat banyak “bahasa asing™ didunia, Meskipun
bahasa tubuh mungkin universal, perwujudannya berbeda secara lokal.

¢.  Pakaian dan penampilan

d Ini meliputi pakaian dan dandanan (perhiasan) luar, juga dekorasi tubuh
yang cenderung berbeda secara kultural. Dalam subcultural militer, adat

,

MUL[

\ ' '-'r"“] '

baik dan berani, lama pengabdian atau bentuk bentuk lain penyelesaian
tugas.

k. Hubungan-hubungan.
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Budaya juga mengatur hubungan organisasi berdasarkan usia, jenis
kelamin, status, kekeluargaan, kekayan, kekuasaan dan kebijaksanaan.
Unit keluarga merupakan wujud paling umum hubungan manusia,
bentuknyva bisa kecil bisa juga besar.

. Nilai dan norma

Sistem kebutuhan bervariasi pula, sebagaimana prioritas-prioritas yang
melekat pada perilaku tertentu dalam kelompok. Berdasarkan sistem nilai,

suatu budaya menetapkan nefm

mereka. Tradisi religious dalam berbagai budaya secara disadari atau
tidak mempengaruhi sikap terhadap kehidupan, kematian dan hidup
sesudah mati. Sistem kepercayaan agama sekelompok orang agak
tergantung pada tingkat perkembangan kemanusiaan mereka.
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Sepuluh klarifikasi umum yang diuraikan diatas merupakan suatu model

yang sederhana untuk menilai suatu kebudayaan sekelompok orang sedemikian
rupa sehingga lebih menghargai keindahan keanekaragaman dan kemampuan
manusia. Berdasarkan pengertian para ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa
kebudayaan merupakan sesuatu yag diperleh oleh manusia sebagai anggota
masyarakat. Kebudayaan terdiri dari sesuatu yang dipelajari seperti perilaku vang

normatif, bedanya hanyalah kebudayaan masyarakat satu lebih sempurna dari

masyarakat yang lain dalam perke memenuhi segala kebutuhan

anggota masvarakat.
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a. Ade maragja, yang dipakai dikalangan raja dan para pemimpin.
b.  Ade puraonro, yaitu adat yang sudah dipakai sejak lama di masyarakat secara
turun-remurun

c. Ade assamaturukeng, yaitu peraturan yang ditentukan melalui kesepakatan,
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d.  Ade abiasang, adat yang dipakai dari dulu sampai sekarang dan sudah

diterapkan dalam masyarakat.
Menurut Lontara bugis, terdapat lima prinsip dasar dari ade’ yaitu ade,
bicara, rapang, wart dan sara. Konsep ini lebih dikenal sebagai pangngadereng,
Ade merupakan manifestasi sikap yang fleksibel terhadap berbagai jenis peraturan

dalam masyarakat. Rapang lebih merujuk pada model tingkah laku yang baik
yang hendaknya diikuti oleh masyarakat. Sedangka

kehidupan yang layak, bahagia, harmonis, serta mendapat keturunan. Sedangkan
menurut Terruwe (dalam Yuwana dan Maramis, 2003: 21) berpendapat bahwa

pernikahan adalah suatu persatuan. Persatuan yang diciptakan oleh cinta dan




MILIK PERPUSTAKAAL,
UNISHIUH MAKASSAR

dukungan yang diberikan oleh seorang pria kepada isterinya, dan wanita kepada
suaminya.
a. Pernikahan adat bugis
Seiring dengan perkembangan zaman, sentuhan teknologi modern telah
mempengaruhi dan menyentuh masyarakat Bugis, namun kebiasaan-kebiasaan
yang merupakan tradisi turun temurun bahkan yang telah jadi adat masih

sukar untuk dihilangkan. Kebiasaan-kebiasaan tersebut masih sering dilakukan

ami perubahan, namun nilai-
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Rangkaian tradisi pernikahan adat bugis makassar meliputi sebagai




I Ma manu manu
Penyelidikan secara diam diam oleh pihak calon mempelai pria
untuk mengetahui latar belakang pihak calon mempelai wanita,

2. A'suro ma'suro

Acara ini merupakan acara pinangan secara resmi baik calon
mempelai pria kepada calon mempelai wanita, dahulu proses
meminang bias dilakukan dalam beberapa fase dan biasanya

W

Y/ /

F .4 A\

f - e
~ 3 S g
» \.\‘i\“‘“‘ ""',:&,_. //"
= 1 1 2

namun karena pertimbangan waktu, sekarang acara ini di lakukan

bersamaan dengan acara pattenre ada atau mappannessa.
3. A'barumbung (mappesau)
Acara mandi uap yang dilakukan oleh calon mempelai wanita.
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6. Appasili bunting
Hampir mirip dengan siraman dalam tradisi pernikahan jawa, acara
i di maksud sebagai pembersihan diri lahir dan batin sehingga saat
kudua mempelai mengarungi bahtera rumah tangga mereka akan dapat
perlindungan dari yang kuasa dan di hindarkan dari segala macam
marah bahaya.
. Appakkanre bunting
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Setelah akad nikah mempelai ria diantar kekamar mempelai
wanita, dalam tradisi bugis makassar, pintu menuju kamar mempelai
wanita biasanya terkunci rapat, kemudian terjadi dialog singkat antara

mempelar pria dengan penjaga pintu kamar mempelai wanita, setelah
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mempelai  pria  diizinkan masuk, kemudian diadakan acara
mappasikarawa (saling menyentuh). Setelah itu, kedua mempelai
bersanding di atas tempat tidur untuk mengikuti beberapa acara
pemasangan sarung sebanyak 7 lembar yang di pandu oleh indo

botting (pemandu adat). Hal ini mengandung makna mempelai pria

sudah di teima oleh keluarga mempelai wanita.
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ditempat tertentu dan memakai pakaian tertentu pula. Begitu halnya dalam

ritual upacara kematian, banyak perlengkapan, benda-benda yang harus
dipersiapkan dan dipakai. Sedangkan menurut Suprayogo (dalam
Koentjaraningrat, 1990: 10), ritual atau ritus dilakukan dengan tujuan
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untuk mendapatkan berkah atau rezeki yang banyak dan suatu pekerjaan
Seperti upacara menolak balak dan upacara karena perubahan atau siklus
dalam kehidupan manusia seperti kelahiran, pernikahan dan kematian.
Menurut Situmorang (dalam Koentjaraningrat, 1990 12), ritual
adalah suatu hal yang berkaitan dengan kepercayaan dan kevakinan

spriktual dengan suatu tujuan tertentu. Sejalan dengan pendapat Victor

Tumer (dalam Koengaraningrat, 1990: 13), menyatakan bahwa ritual
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bugis. Rangkaian pernikahan adat bugis terdiri dari beberapa prosesi yang
memiliki pakemnya tersendiri. Rangkaian ritual acara pernikahan adat

bugis yaitu:
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I Mammanu-manu dan Maddua
Proses Mammani-manu pada pernikahan adat bugis sebenamya
dilakukan sebelum acara pernikahan. Proses ini discbut juga dengan
“masa penjajakan”. Jika seseorang pria sudah memilih wanita yang
akan ia nikahi, aka nada sebuah kegiatan rahasia yang dilakukan
seorang perempuan dari pihak pria untuk mengetahui apakah wanita
yang ia pilih sudah di pinang atau belum, apabila belum maka pihak

pria bisa mendatangi orantia mempelai wanita untuk meminta izin
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undangan pernikahan disebarkan. Proses ini sendin artinva adalah
merawat pengantin, dilakukan sebagai ritual awal upacara pernikahan,
proses ini berlangsung selama tiga hari sebelum hari pernikahan tiba.
Selama tiga hari, pengantin akan diraat secara tradisional dengan
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mandi uap dan menggunakan bedak hitam yang terbuat dari asam jawa
dan jeruk nipis.

Terakhir akan ditutup dengan Cemme Passih yang merupakan
mandi tolak bala. Proses ini ditujukan untuk meminta perlindungan
Tuhan dari segala mara bahaya ketika menjalani proses pernikahan
hingga menjalani bahtera rumah tangga.

4. Mappanre Temme

agama Islam, oleh karena
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berisi shalawat dan pujian kepada Nabi Muhammad. Bacaan ini
dibacakan dengan suara keras dan lantang oleh sekumpulan orang-

orang muslim dan dipimpin oleh seorang guru/imam.
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6. Mappacci

Muppacei adalah proses memberikan daun pacar ke calon

mempelai sebagai bentuk doa restu. Biasanya jumlah orang yang

diundang untuk memberikan daun pacar tersebut tergantung status

sosial calon mempelai. Orang-orang yang dipanggil untuk mengikuti

I Mappaci biasanya merupakan pasangan yang pernikahannya bahagia
dan kedudukan sosialnya baik 4Semua itu dimaksudkan agar calon
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pengantin,
8. Mappasikarawa

Selesai akad nikah, proses pernikahan adat bugis selanjutnya

adalah Mappasikarawa. Pada proses ini, mempelai pria akan
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dibimbing untuk masuk ke kamar pengantin dan bertemu dengan
istrinya secara resmi. Namun sebelum memasuki kamar, akan ada
ritual ketuk pintu. Ketuk pintu ini dimaksudkan untuk meminta izin ke
pthak keluarga mempelai wanita agar diperbolehkan masuk. setelah
memasuki kamar, kemudian dilakukan ritual Mappasikarawa.
Mappasikarawa adalah bentuk sentuhan pertama dari suami ke
istrinya. Biasanya sentuhan

melambanglmn hubungan A-. suami dan istn dl dalam rumah

sebut diutamakan ke pundak, karena

bun-ubun, dada atau

i

fof

YT i/'
.
~ 'l,‘ N
; > - ., =

"r
%
\ AL ‘\
fan

///wab

& J RN
71N

perlengkapan pribadi serta kue-kue tradisional untuk mempelai pria.
Kunjungan ini merupakan momen penting bagi masyarakat Bugis
karena kunjungan tersebul menandakan kalau mempelai  wanita

diterima dengan baik di keluarga mempelai pria.
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Mapparola inilah, mempelai kembali sungkem kepada orangtua
dan kerabat yang dituakan dari mempelai pria. Setelah acara Marola

atau Mapparola selesai, kedua mempelai akan kembali ke rumah

mempelai wanita,
5. Mappacci
a. Pengertian Mappacci
Mappacci artinya dalam bahasa Indonesia yakni mensucikan diri,
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dan di Bulukumba/Sinjai disebut Mappanre ade. Sedangkan di Bugis
Wajo/Bone disebut mappacci mappepaccing, tetapi  sekarang ini
kebanyakan masyarakat bugis menggunakan istilah  mappacci
(Najamuddin, 2018: 1).
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Masyarakat Bugis berpendapat bahwa mappucci berasal dari nama
pacci, jika diartikan kedalam bahasa indonesia dikenal sebagai pacar.
Pacar bukan berarti menjalin kemesrahan antara laki-laki dan
perempuan, tetapt daun paccipacar adalah sejenis tanaman yang
daunnya digunakan sebagai penghias kuku/pewarna merah. Pacei dalam
bahasa Bugis disinonim dengan kata puccing, yang artinya bersih.
Dengan demikian, prosesi

Najamuddin  (2018: 5), perkembangan selanjutnya, istilah
mappacci lebih sering dikaitkan dengan salah satu rangkaian kegiatan
dalam proses perkawinan masyarakat Bugis Bone. Mappacci lebih
dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu syarat yang wajib dilakukan
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oleh mempelai perempuan, sehari sebelum pesta walimah pernikahan.
Biasanya, acara mappacci dihadiri oleh segenap keluarga untuk
meramaikan prosesi yang sudah menjadi turun-temurun. Sama halnya
dengan pendapat Abdul Rahman (dalam Najamuddin, 2018: 6),
mappacei merupakan salah satu ritual adat Bugis yang dilakukan
sebelum acara akad nikah dilaksanakan keesokan harinya. Kalau

diartikan ke dalam bahasa Indonesia mappacci itu artinya membersihkan

sebagai arah atau haluan, sesuatu yang dituju, maksud dan tuntutan. Sama
halnya dengan Ritual adat mappaci yang memiliki tujuan agar sang
mempelal wanita dan suaminya kelak memperoleh keselamatan dan
kesejahteraan dalam mengarungi kehidupan rumah tangga.
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¢. Makna Mappacci
Makna berasal dari bahasa Inggris yakni sense, berarti padanan
kata dari arti (meaning). Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan
dari semantik dan selalu melekat dan apa saja vang kita tuturkan
Dengan kata lain, makna adalah (a) maksud pembicara, (b) pengaruh
satuan bahasa dan pemahaman persepsi atau perilaku manusia, (c)
hubungan dalam arti kesepadanan dan ketidaksepadanan, (d) cara

bentuk yang berupa lambang, bunyi, ujaran dengan hal atau barang yang
dimaksudkan. Sedangkan menurut Alwi (2007: 20), makna adalah kata

atau sekelompok kata yang didasarkan atas hubungan luas antara satuan




bahasa dan wujud di luar bahasa seperti orang, benda, tempat, sifat,
proses, dan kegiatan.

Lain halnya dengan pendapat Grice dan Bolinger (dalam
Aminuddin, 2001: 52) mengatakan bahwa makna adalah antara bahasa
dengan dunia luar yang telah disepakati bersama oleh para pemakai
bahasa sehingga dapat saling mengerti. Berdasarkan pendapat para ahli
tersebut maka yang dimaksud makna adalah kata yang terselubung dari

sebuah tanda atau lambang
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hari esok, memasuki bahtera rumah tangga, untuk melepas masa

gadisnya masa remajanya (masa lajangnya) begitu pun dengan laki-
lakinya.
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2. Pacci, sebelum pewarnaan yang ditempelkan di kuku atau telapak
tangan, maka pacei tersebut berubah menjadi warna merah pada kuku
dan sangat sukar/sulit untuk menghilangkannya. Pewarnaan kuku
suatu yang melambangkan harapan, yang memaknai semoga
pernikahan nanti akan berlangsung dengan langgeng (selamanva)
menyatu antara keduanya, serta kekal bahagia seumur hidupnya.

3. Malam mappacei im merupakan acara hidmat, penuh doa, dan restu

|||||

dengan doa dan restu untuk calon pengantin. Keluarga dan tamu yang

diminta untuk meletakkan pacci adalah orang-orang vang mempunyai

kedudukan sosial yang baik dan mempunyai kehidupan rumah tangga

vang bahagia. Semua ini mengandung makna agar calon mempelai
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kelak di kemudian hari dapat hidup bahagia seperti mereka yang
meletakkan pacci di atas tangannya
d. Langkah-langkah Proses Mappacci
Pada hakikatnya proses mappacci pada beberapa masyarakat bugis
didahului dengan mappanre temme (khatam Al-qur'an) dan barazanji.
Ritual mappacci dilakukan dengan cara meletakkan daun pace: di telapak

an pada malam hari sebelum

yang akan diberikan oleh orang-orang yang akan melakukan mappaci.
b. Diambil sedikit daun pacci yang telah dihaluskan, lalu diletakkan ke
tangan calon mempelai. Pertama ke telapak tangan kanan, kemudian
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telapak tangan kir, kemudian di jidat, lalu disertai dengan doa semoga
calon mempelai kelak dapat hidup dengan bahagia.

c. Sesekali indo’botting ataupun mereka yang meletakkan pacci
menghamburkan wenno atau butiran beras kepada calon mempelai
sebenyak tiga kali disertai dengan doa. Agar calon mempelai dapat
mekar berkembang serta murah rezeki dikemudian hari. (Kasmawati et

al., 2021).

6. Simbolik

Simbolik berasal da

ALl

(2000:  33), juga menyatakan simbol adalah sesuatu vang dapat

mengekspresikan atau memberikan makna dari suatu abstrak. Adapun

pengertian yang lain bahwa simbol adalah sesuatu yang mewakili yang lain

dengan demikian, simbol dengan yang disimbolkan tidak sama. la senantiasa




mempunyai arti atau makna yang lebih kecil, lebih miskin daripada sesuatu
yang disimbolkan (Suharianto dalam Budiman, 2000: 113),

Simbolik adalah perlambangan; menjadi lambang; misalnya lukisan-
lukisan (Poerwadarminta dalam Budiman, 2000: 114). Simbol merupakan
bentuk lahiriyah yang mengandung maksud. Dapat dikatakan bahwa simbol
adalah tanda yang meberitahukan sesuatu kepada orang lain, yang mengacu

pada objek tertentu di luar tanda itu sendiri yang bersifat konvensional
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semiotika menganggap bahwa fenomena sosial pada masyarakat dan
kebudayaan itu merupakan tanda-tanda, semiotik itu mempelajari sistem-
sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang memungkikan tanda-
tanda tersebut mempunyai arti. Kajian semiotika berada pada dua paradigma
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vakni paradigma konstruktif dan paradigma kritis. Secara etimologis
semiotik berasal dari kata Yunani simeon yang berarti “tanda”. Secara
terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari
sederetan luas objek-objek, penistiwa-peristiwa seluruh kebudayaan sebagai
tanda.

Van Zoest (dalam Sobur, 2001: 96) mengartika semiotik sebagai “ilmu

tengah laut, itu menandakan bahwa laut berombak besar. Namun, dengan
majunya ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, telah banyak tanda yang
diciptakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya,
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c¢). Semiotik Faunal (Zoo Semiotik), yakni semiotik yang khusus
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan Hewan
biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi antara sesamanya,
tetapi juga sering menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan oleh
manusia. Misalnya, seckor ayam betina vang berkotek — kotek

menandakan ayam itu telah bertelur atau ada sesuatu yang ia takuti.

Tanda - tanda yang dihasilkan oleh hewan seperti ini. menjadi perhatian

orang vang bergerak dalam bi r/\u

-

turun hujan, dan daun pohon — pohonan yang menguning lalu gugur.
Alam yang tidak bersahabat dengan manusia, misalnya banjir atau tanah

longsor, sebenarnya memberikan tanda kepada manusia bahwa manusia

telah merusak alam.




WILIK PERPUSTAKAAN
UNISHMUH MAKASSAR

2). Semiotik Normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma - norma, misalnya
rambu — rambu lalu lintas, di ruang kereta api sering dijumpai tanda vang
bermakna dilarang merokok.

h). Semiotik Sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang

dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang berwujud

kata maupun lambang berwujud kata dalam satuan yang disebut kalimat

digunakan untuk mengatakan sesuatu kebohongan, sebaliknya, tidak bisa
digunakan untuk mengatakan kebenaran” (Alwan Husni Ramdani, 2016).
Kata semiotika di samping kata seniologi sampai kini masih dipakai
Selain istlah semiotika dan semiologi dalam sejarah linguistik ada pula
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digunakan istilah lain seperti semasiologi, sememik, dan semik untuk
merujuk pada bidang studi yang mempelajari makna atau arti suatu tanda
atau lambang (Sobur, 2004:11).

Menurut Pierce (dalam Sobur, 2004) Semiotika didasarkan pada
logika, karena logika mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan
penalaran menurut Pierce dilakukan melalui tanda-tanda. Tanda-tanda
memungkinkan kita berpikir, berhubungan dengan orang lain dan

memberi makna pada apg an oleh alam semesta. Kita

dihasilkannya, dan (3) pragmatik semiotik, studi tentang tanda

mementingkan hubungan antara petanda dengan pengirim dan penerima.
Sudjiman (1996. 8), semiotika merupakan salah satu pendekatan
yang sedang diminati oleh para ahli sastra dewasa ini, tidak terkecuali
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para peminat sastra di Indonesia. Semiotika adalah ilmu tanda, istilah
tersebut berasal dari kata Yunani semeion yang berarti “tanda”. Charles
Sanders Peirce telah lebih dahulu

mengetengahkan teorinya tentang semiotika yaitu pada tahun 1931.
Diantara sekian banyak pakar tentang semiotika ada dua yang patut
disebutkan secara khusus dalam hubungannya dengan kelahiran semiotika

modern, yaitu Charles Sanders Peirge dan Ferdinand de Saussure.
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pembentukan makna dalam suatu tanda Semiotik mempelajari sistem-
sistem, aturan-aturan, Konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-

tanda tersebut mempunyai arti.




Pendapat para ahli tentang semiotok penulis menarik kesimpulan
bahwa semiotik adalah ilmu yang mempelajari dan mengkaji mengenai
tanda dengan melihat korelasi dengan fungsi tertentu atau tanda dalam
menjelaskan realitas kehidupan melalui penggunaan dalam beberapa
symbol.

8. Kajian Semiotika Charles Sanders Peirce

Semiotika dimunculkan pada abag

Peirce menyebut

Fungsi esensial sebuah tanda akan menyebabkan sesuatu yang menjadi
lebih efesien, baik digunakan dalam
komunikasi dengan orang lain maupun dalam pemahaman dan pemikiran
mengenai dunia, Pierce membedakan adanya tiga keberadaan yang ia
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sebutkan dengan kata ‘firstnes’, ‘secondness’, dan *thirdness ' Tiga
keberadaan tersebut sebagai pembedaan atas kualitas idiil, kualitas actual,
dan kelaziman reaksi. Firstness adalah pengertian mengenai “sifat’,
“perasaan’, “watak’, ‘kemungkinan’, ‘semacam esensi’. Firstness yaitu
keberadaan seperti adanya tanpa menunjukkan ke sesuatu yang lain
keberadaan dari kemungkinan yang potensial.

Secondness adalah keberadaan seperti adanya dalam hubungannya

memiliki hubungan sebab-akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan
konvensional dengan tanda-tanda tersebut.

Sebenamya Peirce telah menciptakan teori umum untuk tanda-
tanda. Secara lebih tegas ia telah memberikan dasar-dasar yang kuat pada
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teori tersebut dalam tulisan yang tersebar dalam berbagai teks dan
dikumpulkan dua puluh lima tahun setelah kematiannya dalam ouvres
completes (karya lengkap). Teks-teks tersebut mengandung pengulangan
dan pembetulan dan hal ini menjadi tugas penganut semotika Pierce untuk

menemukan  koherensi dan menyaring hal-hal yang penting. Pierce

mengendaki agar teorinya yang bersifat umum ini dapat diterapkan pada

tanda berdasar bentuk dan rupanya, atau dengan Kata lain cksistensi akual
benda atau peristiwa yang ada pada tanda (kata kabur atau keruh pada
kalimat “air sungai keruh” yang menandakan ada hujan di hulu sungai),
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Legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda (rambu lalu lintas
menandakan aturan bagi pengendara).
Berdasarkan objeknya, Pierce menjadi tanda atas icon (ikon), index
(indeks), dan symbol (simbol).

a) lIkon

Menurut peirce (dalam Jabrohim, 2003: 68), mengatakan bahwa

Sebaliknya, jika termasuk wilayah makna relasional, hal itu berarti
terdapat ikon diagromatik, (dapat pula disebut ikon rasional/struktur).
Dalam pembuatan deskripsi mengaharuskan dipakainya metafora sebagai
istilah vang mirip bukan tanda dengan objek, melainkan antara dua objek




(acuan) yang diwakili oleh sebuah tanda, hal ini berarti ikon metafora.
Selain itu juga, ikon merupakan tanda yang menyerupai bentuk objek
aslinya, dapat diartikan pula sebagai hubungan antara tanda dan objek
yang bersifat kemiripan. lkon adalah memberikan pesan akan bentuk
aslinya, Contoh yang paling sederhana dan banyak kita jumpai namun
tidak kita sadari adalah peta. Ikon ditandai dengan melihat persamaan ciri

struktur, ikon yaitu ciri-ciri kemiripan itu sendiri berfungsi untuk menarik

-'/\~ es interpretasi dimungkinkan

R,

melalui suatu cara yang sekuensial/kausal, Peirce (dalam Budiman, 2000

30-31). Pendapat di atas menunjukkan bahwa indeks merupakan
hubungan sebab akibat antara penanda dan petandanya, dalam hal ini

tanda memiliki hubungan dengan objeknya secara sebab akibat. Tanda
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tersebut berarti akibat dari suatu pesan. Jadi, indeks adalah tanda yang

menunjukkan hubungan kausal (sebab-akibat) antara penanda dan
petandanya, misalnya asap menandai api, alat penanda angin
menunjukkan arah angin dan sebagainya, (Jabrohim, 2003: 68),

Danesi (dalam Zoest, 1993: 38), mengemukakan bahwa ada tiga
Jjenis indeks, yaitu indeks ruang, indeks temporal, dan indeks persona.

Indeks suatu tanda yang sifatnya teérgant ¢ dari adanya suatu denotasi

atau memiliki kaitan klausg =/\ ng diwakilinya, Indeks ruang

lllll

konvensi, Contoh dari tipe tanda jenis ini banyak ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari.
Sedangkan menurut Pierce (dalam Jabrohim, 2003: 69), symbol
adalah tanda yang berkaitan dengan penandanya dan juga petandanya,
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bahwa sesuatu disimbolkan melalui tanda yang disepakati oleh para
penandanya sebagai acuan umum Salah satu contohnya adalah rambu lalu
lintas yang sangat sederhana, yang hanya berupa sebuah garis lurus putih
melintang di atas latar belakang merah. Rambu ini merupakan sebuah
simbol yang menyatakan larangan masuk lagi semua kendaraan,
(Budiman, 2000: 33). Secara lebih ringkasnya, dikutip oleh Eco,
semiotika bagi Peirce adalah guatu tindakan (action), pengaruh

1 tanda{sign} objek (object),
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(Aminuddin, 2001: 126).

Hubungan antara simbol dan yang disimbolkan bersifat banyak
arah. Contoh kata bunga, tidak hanya memiliki hubungan timbal balik
antara gambaran yang disebut bunga. Kata ini secara asosiatif juga
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dihubungkan dengan keindahan, kelembutan, kasih sayang, perdamaian,
ketenangan, dan sebagainya, dengan demikian, kesadaran simbolik
disamping menampilkan gambaran objek vyang diacu, juga
menggambarkan ide, citraan, dan konfigurasi gagasan vang meliputi
bentuk simbolik dan gambaran objeknya sendiri. Jadi, makna suatu
simbol ~sebenarnya merupakan hasil refresentasi ciri  semantik
diabstrasikan dan bentuk suatu pengertian tertentu.
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luhur yang berbeda-beda. Grafik waktu dengan keterangan sebelum, sesudah

merupakan contoh indeks temporal. Salah satu aspek yang menjadi kajian
penelitian ini adalah makna dari symbol yang digunakan dalam pernikahan
adat bugis makassar di kota makassar. Dalam penelitian ini akan dikaji




menggunakan teori Semiotika Charles Sanders Pierce dan penelitian ini
hanya focus pada symbol. Adapun kerangka pikir yang digunakan peneliti
dalam melakukan penelitian sebagai berikut

Bagan 2.1 Kerangka Pikir




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif
Penelitian deskriptif kualitatif im bertujuan untuk memperoleh informasi

keadaan yang merupakan pengantar pemahaman terhadap suatu objek.
2. Mappacci adalah salah satu ritual Adat Bugis yang dilakukan sebelum
acara akad nikah dilaksanakan keesokan harinya atau biasa disebut

kebersihan sebelum memasuki bahtera rumah tangga.

48
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- Semiotika adalah adalah ilmu yang mempelajari dan mengkaji mengenai

tanda dengan melihat korelasi dengan fungsi tertentu atau sesuatu tanda

dalam menjelaskan realitas kehidupan melalui penggunaan dalam

beberapa simbol. 4. Simbol adalah

penandanya dan juga petandanya.

. Data dan Sumber Data

1. Data
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tanda yang berkaitan dengan

{

orang yang memiliki pengetahuan tentang mappacci (orang tua)

sebanyak dua (2) orang (seperti melakukan wawancara dan

dokumentasi dengan informan).
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b. Sumber data sekunder merupakan data pendukung dari data primer
yang diperoleh dari perpustakaan berupa buku-buku (karya ilmiah)
dan referensi yang relevan terkait dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian. Tehnik
pengumpulan data yang dianggap cogok dan sesuai dengan penelitian ini

\‘\ p\\/ ardy
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Memperoleh data langsung dari tempat penelitian vaitu dengan
mengambil gambar (foto-foto) dan peneliti menggunakan gambar
dengan maksud agar data yang dikumpulkan lebih akurat yang

berhubungan dengan bentuk makna yang terdapat dari simbol-simbol
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yang digunakan dalam prosesi mappacci pada pernikahan adat Makassar

di kota Makassar.

4. Teknik Pencatatan
Peneliti mencatat semua hal-hal yang berhubungan dengan makna
yang terdapat dari simbol-simbol yang digunakan dalam prosesi
mappacci pada pernikahan adat Bugis Makassar vang diperoleh dari

informan kedalam buku catatan yang telah disiapkan.

telah dirangkum dalam bentuk catatan untuk diamati dan diperiksa
bentuk makna simbolik mappacci pernikahan adat Bugis di
Makassar
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2. Klasifikasi data merupakan kegiatan menetapkan fakia sesuai dengan
hubungan kenyataan. Dalam penelitian im  dilakukan untuk
mengetahui bentuk makna simbolik apa saja yang terdapat pada
proses mappacci pernikahan adat bugis di Makassar,

3. Interpretasi data merupakan upaya pemaknaan terhadap data
penelitian yaitu mencari keterkaitan a terhadap unsur yang dicermati

\
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data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut
secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:
l. Reduksi Data
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data berlangsung terus-menerus selama proyek vang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung.

Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelirian

lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersususn. Reduksi data

melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis
vang menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu

yang mungkin berguna.
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3. Menarik kesimpulan
Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah
sebagian dan satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung,
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas
dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan

pangan, atau mungkin menjadi begitu

gan peninjauan kembali serta




BAB IV

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari keseluruhan
masalah yang telah dirumuskan: 1) Wujud makna yang terdapat dalam simbol-
simbol (perlengkapan-perlengkapan) yang digunakan pada acara Mappacci
pernikahan adat Bugis di Makassar, 2).

| prosesi mappacc: dengan analisis
semiotika Charles Sanders Pierce dafi y /\~ :

L o

digunakan pada acara mappacci pernikahan adat bugis di Makassar dalam hal ini
diuraikan sebagai berikut.
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1. Wujud makna yang Terdapat dalam Simbol-simbol (perlengkapan-
perlengkapan) yang digunakan pada Acara Mappacei Pernikahan adat
Bugis di Makassar.

a. Bantal (Angkalungeng)
Bantal merupakan suatu benda yang digunakan scbagai alas kepala.
bantal terbuat dan kapas dan kapuk yang dikumpulkan menjadi satu yang
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menumbuhkan sikap menghargai dalam kehidupan suatu keluarga biasanya
terdiri dari suami, istri, dan anak-anaknya Bila dalam suatu keluarga
menanamkan sikap saling menghormati tentu keluarga tersebut akan menjadi
keluarga yang damai dan bahagia.




b.  Sarung Sutera (Lipa Sabbe)

Sarung merupakan kain yang di gunakan sebagai penutup tubuh
seseorang, sarung sendiri sudah menjadi tradisi masyarakat Indonesia sarung
terbuat dari berbagai macam bahan seperti katun dan juga sutera.

Sarung sutera merupakan sarung yang terbuat dari benang sutera yang
ditenun secara manual menggunakan alat walida dan bola-bola. Sarung sutera

dalam masyarakat bugis disebut dengan “/ipa sabbe " sabbe merupakan hasil
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untuk sang mempelai pengantin dapat bersikap istigamah dan tekun dalam
berumah tangga.
Sarung sutera yang digunakan dalam tradisi mappacci diletakkan

secara berlapis-lapis yang dilipat segitiga diatas bantal tersusun sebanyak 12
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lembar atau 7 lembar. penyediaan sarung sutera juga harus disesuaikan dengan

latar belakang keluarga seperti keluarga yang memiliki darah bangsawan
seperti andi, puang, besse menyediakan sarung sutera sebanyak 12 lembar

karena 12 lembar ini bermakna sebagai “keturunan” artinya diharapkan calon
pengantin agar kelak mendapatkan keturunan vang banyak, karena ada
pepatah yang mengatakan banyak anak banyak rezeki.

Sedangkan bagi keluarga yang tidak berasal dari keluarga bangsawan
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maka diletakkan daun pucuk pisang diatas bantal dan sarung sutera. Daun
pucuk pisang dalam Bahasa bugis disebut colli daung otti, Daun pucuk pisang
i memiliki makna yaitu salah satunya melihat sifat dari pisang yang tidak

akan mati atau layu sebelum muncul tunas yang baru. Karakter lain yang




dimiliki oleh pisang yaitu pohon pisang dimungkinkan untuk dinikmati oleh
banyak orang Dengan demikian pernikahan diharapkan calon mempelai
pengantin berguna dan membawa manfaat bagi orang banyak.

Colli daung otti yang diletakkan diatas bantal (angkelungeng),
melambangkan kehidupan saling menyambung atau berkesinambungan,
Sebagaimana keadaan pohon pisang yang setiap saat terjadi pergantian daun,

daun pisang yang belum tua akan mungul tunas baru lagi untuk meneruskan

kehidupannya dalam masyarakat

N
o

dengan tujuan utama da
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dihubungkan satu sama lain sehingga membentuk tikar bundar yang berjumlah
12 lembar atau 9 lembar, karena 12 lembar ini memiliki makna *“harapan yang

tinggi” sedangkan 9 lembar itu memiliki makna “semangat hidup atau

kemenangan”
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Daun nangka menurut orang bugis kata sama dengan kata cita-cita
atau pengharapan hal ini mengandung makna agar calon mempelai nantinya
setelah menikah memiliki pengharapan untuk membina rumah tangga dalam
keadaan sejahtera dan murah rezeki. Calon pengantin meletakkan kedua
telapak tangan diatas daun nangka tangan vang menghadap keatas yang
melambangkan permohonan doa restu.

e. Daun Inai/Pacar (Daung pacci)

Beras merupakan makanan utama yang menjadi makanan pokok
masyarakat Indonesia, sebelum menjadi beras terlebih dahulu dinamakan

padi. Penggunaan beras dalam prosesi adat mappacci mengingat bahwa padi
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memiliki sifat yang berguna bagi banyvak orang dan juga sifat padi yang
semakin berisi semakin merunduk, kemudian padi juga dapat tumbuh dan
hidup di mana saja seperti di sawah, ladang, rawa bahkan perbukitan.
Sehingga masyarakat bugis memaknai padi dalam tradisi mappacci
yaitu agar calon pengantin dapat berkembang dengan baik di lingkungan
sekitar dan juga mandini dalam membina rumah tangga yang dilandasi

dengan cinta kasih, penuh kedamaian,dan kesejahteraan. Beras diletakkan

berdekatan dengan hlin dan jug
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h. Tempat Pacci/Wadah
Tempat Pacer atau wadah yang terbuat dari logam dalam Bahasa bugis

cappuru'bekkeng, yang berarti wadah atau tempat. Tempat pacci diletakkan

berdekatan dengan lilin dan beras, penggunaan tempat pacci yang terbuat dari




63

logam memiliki makna yang dipercayai oleh masyarakat bugis sebagai
kesatuan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah dua insan yang menyatu
dalam jalinan dan ikatan yang kokoh diharapkan agar pasangan suami isteri
ini dapat menyatu Bersama-sama dalam menjalin rumpun keluarga vang
bahagia.
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Peirce mengatakan “kita hanya berpikir dalam tanda” (Zoest, 1993:10)
Bag peirce segala sesuatu adalah tanda apabila ia berfungsi sebagai tanda. Teori
Charles Sanders Pierce terbagi atas tiga bagian yaitu ikon, indeks, dan simbol.




Pierce mengatakan (dalam jabrohim, 2003: 68), ikon adalah tanda yang
menunjukkan adanya hubungan yang bersifat alamiah antara penanda dan
petandanya. Hubungan itu adalah hubungan persamaan, misalnya gambar kuda
sebagai penanda kuda (petanda) sebagai artinya. Sedangkan indeks adalah tanda
yang menunjukkan hubungan kausal (sebab-akibat) antara penanda dan
petandanya, misalkan asap menandai api, alat penanda angina menunjukkan arah

angina dan sebagainya, (Jabrohim, 2003: 68
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penggunaan bantal dalam tradisi mappacci diharapkan bagi calon mempelai
kedepan agar menghargai dan menghormati pasangan masing-masing. Baik
dalam keluarga dan anak-anaknya, dalam urusan rumah tangga yang

didalamnya saling menghormati,
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b. Data 2: Sarung Sutera: (Lipa Sabbe)
Sarung sutera merupakan sarung yang terbuat dari benang sutera yang
di tenun secara manual menggunakan alat walida dan bola bola
Masyarakat bugis menyebut sarung sutera dengan sebutan “lipa sabbe™.
Penggunaan lipa sabbe pada tradisi mappacei mengingat bahwa
Sungsi sarung yaitu sebagai kain penutup tubuh bilamana tubuh kita tidak

tertutup oleh kain maka akan menimbulkan rasa malu. Makna simbolik
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agar menjalankan rumah tangga nya dengan baik. Penggunaan colli daung
ott1 pada tradisi mappacci di letakkan diatas bantal. Makna simbolik dart

data diatas alah pucuk daun pisang memiliki makna simbolik kehidupan

vang saling berkesinambungan.




Sebagaimana keadaan pohon pisang yang belum tua atau mengering
akan muncul tunas baru yang akan meneruskan kehidupannya. Masyarakat

bugis menyebut nya dengan kata macolli, hal i selaras dengan tujuan.

utama dari pernikahan yaitu melahirkan dan mengembangkan keturunan.
d.  Data 4: Daun nangka (Daung nangka)

Daun Nangka digunakan dalam tradisi mappacci pada pernikahan
adat suku bugis. Masvarakar suku bugis menyebut daun nangka dengan

n kata™ manessa" vang

melambangkan permohonan doa restu.




e. Data 5: Daun pacar/inai(Daung Pacci)

Pada masyarakat bugis daun pacar atau inar digunakan dalam acara
tradisi mappacct. Daun pacar dalam masyarakat bugis disebut dengan kata
“daung pacci” penggunaan daung pacci dalam melakukan tradisi
mappacci pada pernikahan masyarakat suku bugis dipercayat bahwa
daung pacci yang memiliki arti paccin vaitu kebersthan dan kesucian.

Makna simbolik dart daun pacarpacci memiliki makna  yaitu

kebersihan dun  kesucian, / alah upava manusia  uniuk

otor dan keji dalam

makmur, oleh karena itu diharapkan untuk calon pengantin nantinya

ketika menjalankan bahtera rumah tangga dapat berkembang dan

memiliki keturunan yang penuh dengan kedamaran dan kesejahteraan




g. Data 7 : Lilin

Lilin merupakan alat yang digunakan sebagai penerangan di malam
hari lilin dimaknai sebagai penerang untuk memberikan cahaya bagi
kehidupan rumah tangga. Masyarakat bugis menyebut lilin dengan

sebutan sulo matappa. Penggunaan lilin dalam prosesi mappacci memiliki

makna simbolik yaitu penerangan (sulo kehidupan), dalam Bahasa bugis

bugis di makassar, peneliti menemukaan perbedaan prosesi pelaksanaan
mappacci terlihat dan strata sosial dalam prosesi mappacci, seperti
masyarakat yang berasal dari keluarga bangsawan melakukan tradisi
mappacci dengan sacral perlengkapan dan persiapan alat dan bahan vang
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masih sangat tradisional. Ritual mappacci menviapkan Sembilan
perlengkapan dan semua memiliki makna harapan dan doa untuk
kesejahteraan dan kebahagiaan calon mempelai agar kelak dapat membina
keluarga yang diberkahi oleh allah swi.

Pada penjelasan diatas untuk lebih jelas dapat dilihat pada table
sebagai berikut:




Daun pacci Suci dan bersih
(daun pacar) v - -
Beras (berre) v

- - Tumbuh  dan  berkembang
dengan baik

,.16,‘ AS |V|Ul~i,4,/”

B. Pembahasan
Proses muappaccei pada pernikahan adat bugis di makassar merupakan
upacara adat yang sakral yang dilakukan oleh mempelai pengantin dimalam

sebelum akad nikah. Tradisi mappacci merupakan tradisi yang dilakukan secara
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turun temurun dari zaman nenek moyang, tradisi ini harus selalu dilestarikan oleh
generasi muda agar tidak terlupakan.

Pada prosesi mappacci ada 9 perlengkapan vang harus disiapkan yaitu,
bantal (angkelungeng), sarung sutera (/ipa sabbe), pucuk daun pisang (collt duung
oti), daun nangka (daung panasa), daun pacar (daung pacci), beras (berre), lilin,
tempat/wadah pacci, dan air. 9 perlengkapan yang disiapkan pada acara mappacci

ini setiap pererlengkapan memiliki makna tegs
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tradisional. Pac Hal ‘.

2

negatif sehingga nantinya akan membina rumah tangga yang mendapatkan rahmat
dari Allah swt.

Prosesi mappaci, terlebih dahulu pihak keluarga melengkapi peralatan-
peralatan yang diperlukan dalam melakukan proses mappacci seperti; bantal,




sarung sutera yang berlapis-lapis, daun pucuk pisang, daun nangka, daun pacci,
lilin, beras, tempat pacci/wadah, dan air sebagai pelengkap. Perlengkapan-
perlengkapan yang telah disiapkan oleh pihak keluarga memiliki makna dan
simbol tersendiri, namun yang paling utama disiapkan daun pacci vang akan
digunakan baik yang telah dihaluskan maupun masih berbentuk ranting ranting
kecil yang disimpan sebagai hiasan. Acara mappacci dilaksanakan pada malam
han sebelum akad nikah keesokan harinya.
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simbol, dari ananl
perlengkapan dan
didalamnya.

Charles Sanders Pierce mengemukakan (dalam Jabrohim. 2003:69), bahwa
simbol adalah tanda yang berkaitan dengan penandanya dan juga petandanya,
Bahwa sesuatu disimbolkan melalui tanda yang disepakati oleh penandanva
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sebagal acuan umum. Sejalan dengan hal itu, Ratna (2007:116), mengemukakan
bahwa simbol adalah lambing yang menunjukkan pada referensi tertentu dengan
acuan makna yang berlainan. Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat
simpulkan bahwa simbol adalah tanda yang berkaitan dengan penandanya sebagai
acuan umum.

Hasil analisis data ada Sembilan simbol-simbol dalam mappacei vang
ditemukan dan terkandung makna di dalamaya oleh karena itu makna simbolik

menghargai)dalam menjalankan kehidupan rumah tangga.

b. Sarung sutera (lipa sabbe) memiliki makna harga diri, istikamah dan
ketekunan, Harga din merupakan suatu hal yang penting yang dimiliki oleh
seseorang terutama dalam berumah tangga Terutama untuk mempelai
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perempuan yang harus menjaga harkat dan juga martabatnva menjadi seorang
istri. Menarik dan teori charles sanders pierce yang mengatakan bahwa
sesuatu disimbolkan melalui tanda yang disepakati oleh penandanya sebagai
acuan umum. Ini sama halnya dengan makna sarung sutera yang disepakati
oleh para penandanya bahwa sarung sutera memilliki petanda sebagai penutup
aurat’harga diri bagi calon pengantin nantinya dalam menjalankan rumah

tangga,

- Pucuk daun pisang (coli daung

.

rumah tangga dalam keadaan sejahtera dan murah rezeki. Menarik dari teori
Charles sanders pierce yang mengatakan bahwa simbol adalah tanda yang
berkaitan dengan penandanya dan juga petandanya bahwa sesuatu
disimbolkan melalui tanda yang disepakati oleh para penandanya sebagai




acuan umum, pada penjelasan diatas dikatakan bahwa daun nangka
merupakan penanda dan petanda dani daun nangka ialah pengharapan dan cita-
cita, penanda ini telah disepakati oleh para penandanva yaitu masvarakat
bugis.

. Daun pacar (daung pacci) memiliki makna suci dan bersih, kebersihan adalah
upaya manusia untuk memelihara din dan lingkungannya dari segala vang
kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang
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beras adalah berkembang dengan baik, mekar, makmur. Hal ini berarti bahwa
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keterkaitan tanda dan penandanya yaitu sifat beras yang dapat tubuh subur

dimana saja kemudian berkembang dan bermanfaat bagi semua orang
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berkaitan dengan petanda penggunaan beras pada prosesi mappacci pada
pernikahan adat bugis

g Lilin memiliki makna sebagai penerang atau memben sinar pada jalan vang
ditempuh hal ini dimaksudkan agar nantinya dalam beruimah tangga suami
dan istri mampu menjadi penerang bagi masyarakat disekitarnya. Menarik dari
teori Charles sanders pierce yang mengatakan bahwa simbol adalah tanda

vang berkaitan dengan penandanya dan juga petandanya. Dalam hal ini lilin
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makassar, peneliti menemukaan perbedaan prosesi pelaksanaan mappacci terlihat
dari strata sosial dalam prosesi mappacci, seperti masyarakat yang berasal dari
keluarga bangsawan melakukan tradisi mappacci dengan sakral perlengkapan dan

persiapan alat dan bahan yang masih sangat tradisional. Ritual mappacc
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menyiapkan Sembilan perlengkapan dan semua memiliki makna harapan dan doa
untuk kesejahteraan dan kebahagiaan calon mempelai agar kelak dapat membina
keluarga yang diberkahi oleh allah swt.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat disimpulkan pada
penelitian ini yaitu:
I. Wujud Makna yang terdapat pada simbol-simbol (perlengkapan-
perlengkapan) yang digunakan dalam, melakukan tradisi mappacei pada
pernikahan adat bugis di kota
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bangsawan melakukan prosesi mappacci dengan sakral dan juga menyiapkan

12 lembar kain sutera yang disusun dan diletakkan diatas bantal. Jumlah kain
sutera ini menjadi pembeda bagi masyarakat biasa dan kalangan bangsawan.




B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis maka peneliti

mengajukan saran yartu:

3

Bagi Masyarakat Bugis
Diharapkan agar masyarakat bugis dapat mempertahankan dan melestarikan
tradisi ini secara turun femurun mengingat bahwa tradisi mappacci ini

mengandung makna dan nilai luhur yang mendalam. Tradisi mappacci juga

merupakan salah satu warisandyang ditinggalkan oleh nenek moyang

terdahulu kita oleh kare
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LAMPIRAN

Lampiran I:

Perlengkapan-perlengkapan yang digunakan dalam acara mappacci

Lipa sabbe Pucuk darn pisang (0o lli daung otti)




Wadal paces

A
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Foto Bersama mempelal pengantiii
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LAMPIRAN II:
Hasil Pedoman Wawancara dengan Tokoh Masyarakat
Di kota Makassar
l. Narasumber
Nama: Sumiati
Tempat Tanggal Lahir - Soppeng, 18 Februan 1968
Deskripsi Narasumber : Sumiati, lahir di Soppeng, 18 Februari

NN

\}

\>

AN\

o | 111 DIRRN

Makassar?

Jawaban: masyarakat suku bugis mengistilahkan mappacco dan kata
paccing yang artinya bersih dan suci. Upacara mappacci
menggunakan daun pacci (pacar) tradisi mappacci




87

dilaksanakan pada malam hari sebelummelangsungkan
akad pernikahan di pagi hari, pelaksanaan mappacci
dilaksanakan dengan harapan agar calon mempelai telah
siap dengan hati yang bersih dan suci serta ikhlas untuk
memulai bahtera rumah tangga.

Adapun perlengkapan yang digunakan dalam tradisi
mappacci dan memiliki makna simbolik vang terkandung

Nl
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d. Daun nangka (daung panasa) mirip dengan kata
“manessa” yang artinya “cita-cita luhur” vang memiliki

makna simbolik doa dan harapan mulia.




e. Daun pacci (daun pacar), memiliki makna simbolik
kebersihan atau kesucian

f. Beras (berre) memiliki makna simbolik berkembang
baik, mekar dan makmur sehingga diharapkan kepada
calon pengantin setelah menikah memiliki rumah
tangga yang makmur dan berkembang

g Lilin memiliki makna simbolik penerangan (sulo
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Lampiran I11
Korpus Data
Objek Simbol | Tkon | Indeks Makna
Bantal Saling menghargai sipakatav,
(Angkelungeng) | - - kehormatan, kemuliaan atau

Suci dan bersih




Beras (berre) | ¥
- - Tumbuh  dan  berkembang
dengan baik

Lilin '
Memben sinar atau cahaya pada
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